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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya tradisi adat Jawa dan
perang seorang Dongke dalam setiap pelaksanaan perkawinan. Tradisi tersebut
masih eksis dilaksanakan pada masyarakat Desa Sumbergayam karena tradisi
tersebut telah melekat pada diri masyarakat meskipun di zaman modern ini.

Rumusan dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana eksistensi dongke
sebagai pemimpin adat dalam prosesi perkawinan di desa Sumbergayam? 2).
Bagaimana eksistensi dongke sebagai pemimpin adat dalam prosesi perkawinan di
desa Sumbergayam perspektif urf?

Metode penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan diatas adalah
dengan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentsi.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan kondensasi data, paparan data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Tradisi perkawinan adat di desa
Sumbergayam dianggap positif oleh sebagian besar masyarakat yang merasa yakin
dan puas saat melaksanakannya. Dalam pelaksanaannya di bimbing oleh seorang
Dongke baik dalam menentukan hari baik perkawinan dan larangan atau pantangan
dalam perkawinan. 2) tradisi yang ada pada masyarakat desa Sumbergayam mulai
dari lamaran sampai penutup acara seluruhnya memiliki makna sebagai bentuk
iktiar tambahan kepada Allah SWT serta penghormatan kepada kedua pengantin. 3)
tradisi perkawinan adat dan peran seorang Dongke mencerminkan prespektif ‘Urf
yang tidak bertentangan dengan syariat agama dan tradisi tersebut hanya berlaku
pada masyarakat tertentu biasa disebut ‘Urf sahih, ‘Urf khas dan ‘Urf amali. 4)
dalam figh terdapat al/ adatu muhakkamah yang menyatakan adat bisa dijadikan
sebagai landasan hukum jika sesuai dengan syar’i meskipun tidak semua adat bisa
dijadikan sumber atau landasasn hukum.

xii



ABSTRACT
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The research in this thesis is motivated by the existence of Javanese y
traditional customs and the role of a Dongke in every marriage ceremony. This
tradition still exist and is carried out in the Sumbergayam village community
because this tradition has been embedded in the comunity even in modern times.

The formulation in this study is 1). How is the existance of dongke as a
traditional leader in the marriage procession? 2). How is the existance of dongke as
a traditional leader in the marriage procession form an urf perspective?

The research method used to answare the above questions is a qualitative
approach with a field research method. The data collection tecniques ussedare
observation, interviews, and documentation. While the data condensation,
technique uses data reduction, data exposure, drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1). The tradition of traditional marriage
in Sumbergayam vullage is considered positive by most people who feel confident
and satisfied when carrying it out. In its implementation, it is guided by a Dongke
both in determining a good day for marriage and prohibitions or taboos in marriage.
2). The traditions that exist in the Sumbergayam village community from the
proposal to the closing of the event all have meaning as a form of additional effort
to Allah SWT and respect for the bride and groom. 3). The tradition of traditional
marriage and the role of a Dongke reflect the perspective of ‘Urf which does not
conflict with religious law and this tradition only applies to certain communites,
usually called ‘Urf sahih, ‘Urf khas, and ‘Urf amali. 4) in figh there is al adatu
muhakkamah which states that customn can be used as a legal basis if it is in
accordance with sharia although not all customs can be used as a source or basis for
law.
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